BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, maka peneliti

menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Cantik berkaitan dengan cara bertingkah laku, dan penyesuain dengan orang
yang ada disekitar Kita.

2. Makna cantik yang relatif menjadi salah faktor yang membuat masalah cantik
selalu menjadi bahan perdebatan masing-masing orang.

3. Cantik fisik meliputi kulit, wajah dan bentuk tubuh. Ketrampilan seorang
perempuan dalam melakukan perawatan ketiga hal itu sangatlah berpengaruh.

4. Cantik non-fisik, cantinya seorang perempuan tidak akan memiliki nilai jika
tidak ditunjang oleh wawasan dan perilaku yang mampu diterima oleh orang
banyak.

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi cantiknya seorang perempuan diantaranya

adalah; perawatan tubuh, olahraga, mejaga kesehatan, kemauan dan uang.



5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberi saran terhadap Sales

Promotion Girl yang ada di dealer Nissan Kota Gorontalo sebagai berikut :

1. Cantik tidak akan berarti jika tidak ditunjang oleh pengetahuan yang luas.
Olehnya menjadi Sales Promotion Girl tidak sekedar berparas cantik saja
melainkan juga memiliki wawasan yang luas.

2. Berpenampilan menarik tidak hanya ditunjang oleh bagaimana mejaga
kesehatan, berolahraga, menjaga pola makan. Akan tetapi faktor utamanya
adalah kemauan. Olehnya, sebelum melewati beberapa faktor tersebut,
perempuan yang ingin cantik harus menumbuhkan kemauan terlebuh dahulu

3. Dalam melakukan promosi, sebaiknya Sales Promotion Girl meberikan waktu
yang cukup untuk konsumen. Dalam artian buatlah konsumen tersebut benar-
benar paham dengan mobil yang ditawarkan.

4. Untuk dealer Nissan Kota Gorontalo, berikanlah waktu yang cukup untuk
Sales Promotion Girl dalam menjelaskan secara detail terkait dengan mobil
yang ditawarkan sehingga konsumen itu puas dan tidak menutup

kemungkinan akan tertarik terhadap apa yang ditawarkan.
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